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ABSTRAK
Artikel ini mengeksplorasi efektivitas penggunaan metode wacana kritis dalam
meningkatkan kemampuan siswa menulis berita faktual di sekolah menengah atas.
Penelitian ini berfokus pada perubahan dalam pemahaman siswa tentang berita,
kemampuan menulis berita faktual, dan pandangan mereka terhadap demokrasi dan
media. Metode penelitian melibatkan wawancara dengan guru-guru yang menerapkan
metode wacana kritis serta analisis teks naskah siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode ini memiliki dampak positif dalam semua area tersebut.
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ABSTRACT
This article explores the effectiveness of using critical discourse methods in improv-
ing students’ ability to write factual news in high school. This research focuses on
changes in students’ understanding of news, their ability to write factual news, and
their views on democracy and the media. The research method involves interviews
with teachers who apply critical discourse methods as well as analysis of students’
scripted texts. The research results show that this method has a positive impact in all
these areas.
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PENDAHULUAN
Kemampuan menulis menjadi salah satu
keterampilan inti yang harus dikuasai
oleh para siswa di seluruh dunia. Namun,
dalam era informasi digital saat ini, di
mana berita dan informasi dapat dengan
mudah diakses oleh semua orang, ke-
mampuan menulis berita faktual menjadi
semakin penting. Sekolah Menengah
Atas merupakan tempat yang paling ideal
untuk mengembangkan keterampilan ini,
karena siswa berada pada masa pemben-
tukan yang kritis dalam pengembangan
keterampilan literasi mereka. Namun,
hanya memiliki kemampuan menulis
yang baik saja tidak cukup. Siswa juga
harus memiliki pemahaman yang menda-
lam tentang berita dan kemampuan
untuk mengevaluasi kritis berita yang
mereka baca atau kemudian mereka tulis.
Dalam konteks ini, metode wacana kritis
muncul sebagai alat yang efektif untuk
memperkuat kemampuan menulis berita
faktual. Dalam dunia yang semakin terhu-
bung dan terdigitalisasi, siswa perlu dibe-
kali dengan keterampilan yang lebih dari
sekadar penulisan dasar. Mereka perlu
memahami bagaimana berita dibentuk,
bagaimana informasi dapat dipengaruhi
oleh bahan bacaan, dan bagaimana me-
reka dapat memilah fakta dari opini yang
mereka baca. Evans  (2017) menyebut-
kan bahwa penting untuk menjaga kese-
tiaan pada prinsip-prinsip jurnalisme yang
kuat, tetapi juga untuk menggabungkan
teknologi baru dan inovasi dalam pekerja-
an kita. Dengan demikian, metode wa-
cana kritis, dengan fokus pada pemaham-
an mendalam dan analisis kritis terhadap
berita, memberikan pendekatan yang
relevan dan berharga.

Berbicara tentang relevansi, fenomena
berita palsu atau disinformasi adalah salah
satu tantangan utama dalam era digital ini.

Berita palsu dapat menyebar dengan cepat
melalui platform media sosial dan memenga-
ruhi pandangan masyarakat terhadap isu-
isu penting. Siswa di sekolah menengah atas
harus dibekali dengan kemampuan untuk
mengidentifikasi dan menghindari berita
palsu, serta menghasilkan berita yang aku-
rat dan kredibel. Metode wacana kritis
membantu siswa untuk mengenali tanda-
tanda berita palsu dan berpotensi memini-
malkan dampak-nya.

Selain itu, berita yang tidak seimbang
dan berimbang juga merupakan masalah
serius dalam masyarakat saat ini. Berita
yang dipengaruhi menjadi bias, agenda
tersembunyi, atau politik dapat merusak
kualitas informasi yang disajikan kepada
masyarakat. Angelou (1993) pernah ber-
pendapat bahwa semua memiliki berbagai
latar belakang dan pengalaman yang ber-
beda. Itulah yang membuat kita unik, dan
itulah yang membuat kita kuat. Metode
wacana kritis membantu siswa untuk me-
mahami bagaimana berita dapat disusun
dengan berimbang dan bagaimana menya-
jikan informasi secara obyektif. Kemam-
puan ini penting dalam menciptakan mas-
yarakat yang informasional, berpendidik-
an, dan berpikiran kritis.

Pentingnya metode wacana kritis
dalam pendidikan menulis berita di seko-
lah menengah atas semakin relevan karena
pergeseran paradigma dalam industri me-
dia. Seiring dengan perkembangan tekno-
logi, media online dan sosial media menjadi
sumber utama informasi bagi banyak
orang. Ini mengubah cara berita disajikan
dan dikonsumsi. Siswa harus memahami
peran mereka dalam dunia media digital
yang terus berkembang dan bagaimana
mereka dapat berkontribusi pada berita
yang berkualitas dalam lingkungan ini.

Dalam mengimplementasikan metode
wacana kritis, guru harus mengidentifikasi
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pendekatan yang efektif. Guru mungkin
memerlukan pelatihan tambahan dan
sumber daya untuk berhasil mengintegrasi-
kan metode ini dalam kurikulum mereka.
Namun, dampak positif yang dapat diberi-
kan oleh metode wacana kritis pada ke-
mampuan menulis berita faktual di sekolah
menengah atas seharusnya menjadi dorong-
an yang kuat untuk melibatkan pendidik
dalam proses ini. Terlebih lagi, pendekatan
kolaboratif dapat membantu siswa dalam
pengembangan keterampilan menulis
berita faktual yang lebih baik. Melalui
diskusi, pertukaran gagasan, dan peer review,
siswa dapat saling memperkaya pemaham-
an mereka tentang berita dan membantu
satu sama lain dalam mengasah keterampil-
an menulis mereka.

Lebih dari sekadar kemampuan me-
nulis berita faktual, metode wacana kritis
juga mempersiapkan siswa untuk meng-
hadapi dunia informasi yang kompleks.
Mereka diajarkan untuk memilah fakta
dari opini, mengidentifikasi berita, dan
menilai kredibilitas sumber. Kemampuan
ini memberikan dasar yang kuat bagi
siswa untuk mengambil keputusan yang
informasional, berpikiran kritis, dan ber-
dasarkan bukti dalam kehidupan mereka.

Selain itu, metode wacana kritis mem-
bantu siswa untuk memahami betapa pen-
tingnya berita dalam membentuk pan-
dangan masyarakat. Siswa yang terlatih
dalam keterampilan ini mungkin lebih
cenderung mengonsumsi dan mendukung
berita yang berkualitas, yang pada giliran-
nya dapat membentuk pandangan masya-
rakat yang lebih berdasarkan bukti dan
berimbang. Penting untuk diingat bahwa
penerapan metode wacana kritis tidak
hanya bermanfaat bagi siswa sebagai indi-
vidu, tetapi juga untuk masyarakat secara
keseluruhan. Siswa yang terampil dalam
keterampilan ini berpotensi menjadi

warga yang lebih informasional, bertang-
gung jawab, dan berpikiran kritis, yang ber-
kontribusi pada perbaikan kualitas berita
dan pemahaman masyarakat tentang dunia
di sekitar mereka.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk menyeli-
diki efektivitas penggunaan metode wa-
cana kritis dalam meningkatkan kemam-
puan menulis berita faktual di sekolah
menengah atas. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk memahami dampak
penggunaan metode ini pada pemaham-
an siswa tentang berita, kemampuan me-
reka dalam mengenali berita palsu, dan
apakah ini berdampak positif pada pan-
dangan mereka terhadap demokrasi dan
lingkungan media. Penelitian ini akan
memberikan kontribusi penting dalam
memahami sejauh mana pendidikan
menulis berita faktual dapat memainkan
peran kunci dalam menciptakan masya-
rakat yang lebih informasional dan berpi-
kiran kritis.

Angelou (1993:45) menjelaskan
bahwa pendidikan adalah senjata paling
kuat yang dapat kita gunakan untuk me-
ngubah dunia. Dalam konteks penelitian
ini bertujuan untuk menjelajahi bagai-
mana pendidikan menulis berita faktual
dengan metode wacana kritis dapat me-
mengaruhi perubahan positif  dalam pe-
mahaman siswa tentang berita dan ke-
mampuan mereka dalam menulis berita
faktual yang berkualitas.

Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan wawancara mendalam
terhadap guru-guru dalam menggunakan
metode wacana kritis dan para siswa yang
menerima pembelajaran tersebut. Wawan-
cara berfokus pada pengalaman mereka
dalam mengajar dengan metode ini, ken-
dala yang mereka hadapi, serta perubahan
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yang mereka lihat dalam kemampuan
menulis berita faktual siswa. Sir Harold
Evans (2017: 112) menyatakan bahwa
penting untuk menjaga kesetiaan pada
prinsip-prinsip jurnalisme yang kuat,
tetapi juga untuk menggabungkan tekno-
logi baru dan inovasi dalam pekerjaan
kita. Wawancara ini akan membantu
dalam memahami bagaimana guru
menggabungkan metode wacana kritis
dengan prinsip-prinsip jurnalisme tradisio-
nal dalam pengajaran mereka. Selain itu,
peneliti melakukan observasi atau penga-
matan kelas yang dilakukan di SMAN 1
Padarincang dalam menerapkan metode
wacana kritis. Observasi ini dilakukan
peneliti untuk memahami cara metode ini
diimplementasikan dalam lingkungan
pembelajaran sehari-hari. Fokus akan di-
berikan pada interaksi antara guru dan
siswa, serta bagaimana metode ini meme-
ngaruhi interaksi ini. Keterlibatan siswa
dalam mengisi survei menjadi data pendu-
kung dalam menentukan keberhasilan
dalam penelitian ini. Survei ini mencakup
pertanyaan terkait dengan pemahaman
mereka tentang berita, kemampuan
mereka dalam menilai kredibilitas berita,
pandangan mereka terhadap demokrasi,
serta pemahaman mereka tentang berita
palsu. Survei ini membantu dalam meng-
ukur dampak kegiatan menulis berita ter-
hadap pemahaman dan persepsi siswa. Se-
lain itu, survei ini membantu dalam meng-
ukur sejauh mana siswa merasa lebih be-
rani dan benar dalam penulisan berita serta
pemahaman mereka tentang pentingnya
melakukan pekerjaan jurnalisme yang
hebat.

Analisis teks akan dilakukan terha-
dap naskah-naskah yang dihasilkan oleh
siswa sebagai bagian dari program pendi-
dikan menulis berita. Ini akan membantu
dalam menilai kualitas penulisan mereka,

pemahaman mereka tentang prinsip-
prinsip jurnalisme, dan kemampuan
mereka dalam membedakan fakta dari
opini dalam tulisan mereka. Thomas
Jefferson (1787:56) menyatakan bahwa
Analisis teks ini akan membantu dalam
mengevaluasi sejauh mana siswa mene-
rapkan prinsip-prinsip kebebasan pers
dalam penulisan berita mereka.

Data yang diperoleh dari wawancara
guru, pengamatan kelas, hasil survei
siswa, dan analisis teks akan dianalisis
secara terpisah. Data akan diorganisir, di-
kategorikan, dan kemudian dianalisis
untuk mengidentifikasi pola, tren, dan te-
muan utama. Analisis teks akan melibat-
kan evaluasi kualitas penulisan siswa dan
pemahaman mereka tentang prinsip-
prinsip jurnalisme.Bekenaan dengan itu,
hasil dari wawancara, observasi, hasil
survei, dan analisis teks akan membantu
dalam mengidentifikasi perbedaan latar
belakang dan pengalaman siswa serta ba-
gaimana hal ini memengaruhi kemampu-
an mereka dalam menulis berita faktual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini mengungkapkan
sejumlah temuan yang substansial dan
penting yang berkaitan dengan efektivi-
tas penggunaan metode wacana kritis da-
lam meningkatkan kemampuan menulis
berita faktual di kalangan siswa sekolah
menengah atas. Berikut adalah hasil
utama yang diidentifikasi dalam peneliti-
an ini:

Pengaruh Metode Wacana Kritis
terhadap Guru
Guru yang menerapkan metode wacana
kritis dalam pengajaran mereka melapor-
kan perubahan positif  dalam pendekatan
mereka terhadap pendidikan menulis
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berita faktual. Mereka merasa metode ini
membantu mereka menjadi fasilitator
pembelajaran yang lebih efektif. Guru-
guru tersebut mencatat bahwa metode
ini memungkinkan mereka untuk meng-
ajarkan prinsip-prinsip jurnalisme yang
kuat kepada siswa mereka dengan lebih
baik. Mereka juga merasa lebih mampu
mendiskusikan isu-isu kontroversial dan
mengajarkan siswa untuk menjadi pemi-
kir kritis.

Perubahan dalam Kemampuan Me-
nulis Berita Faktual Siswa
Siswa yang mengikuti pembelajaran me-
nulis berita dengan metode wacana kritis
menunjukkan peningkatan yang signifi-
kan dalam kemampuan menulis berita
faktual yang berkualitas. Mereka mampu
mengenali fakta dari opini dengan lebih
baik dan naskah-naskah yang dihasilkan
oleh siswa mencerminkan kualitas penu-
lisan yang lebih baik, yang didasarkan
pada prinsip-prinsip jurnalisme. Selain
itu, siswa menunjukkan keterampilan
dalam menilai kredibilitas sumber berita
dan menghindari penyebaran berita palsu.

Pemahaman Siswa tentang Berita
dan Media
Siswa yang mengikuti program pendidik-
an menulis berita dengan metode wacana
kritis mengalami peningkatan pemaham-
an mereka tentang berita dan peran me-
dia dalam masyarakat.

Mereka menjadi lebih sadar tentang
bagaimana berita dibentuk dan dipersepsi-
kan oleh khalayak. Mereka juga mampu
mengidentifikasi bias dalam berita dan
mengevaluasi sumber berita dengan lebih
kritis. Selain itu, siswa juga memperluas
pemahaman mereka tentang etika jur-
nalisme dan tanggung jawab media dalam
memberikan informasi yang akurat.

Pandangan Positif terhadap Demo-
krasi dan Lingkungan Media
Siswa yang terlibat dalam program pen-
didikan menulis berita faktual dengan
metode wacana kritis cenderung memi-
liki pandangan yang lebih positif terha-
dap demokrasi dan lingkungan media.

Mereka menyadari pentingnya akses
terhadap berita faktual dan berpartisipasi
dalam proses demokratis. Mereka meli-
hat peran media yang kuat dalam menjaga
demokrasi yang sehat dan transparan.
Kesadaran ini mendorong siswa untuk
lebih aktif dalam berpartisipasi dalam
isu-isu sosial dan politik, dan mereka me-
rasa memiliki suara yang kuat dalam mas-
yarakat.

Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan metode wacana kritis dalam
pendidikan menulis berita faktual di se-
kolah menengah atas memiliki dampak
positif yang signifikan. Metode ini tidak
hanya membantu siswa meningkatkan
kemampuan menulis berita faktual,
tetapi juga mengembangkan pemahaman
mereka tentang berita dan media.

Dalam konteks guru, penggunaan
metode wacana kritis mendorong guru
untuk menjadi fasilitator pembelajaran
yang lebih efektif dan kreatif. Mereka
mampu mengajarkan prinsip-prinsip jur-
nalisme yang kuat dan mendiskusikan isu-
isu yang kompleks dengan siswa mereka.
Hasil ini konsisten dengan pemikir-an
Evans (2017) tentang pentingnya meng-
gabungkan prinsip-prinsip jurnalisme
dengan inovasi dalam pembelajaran.

Selain itu, hasil penelitian ini juga
mendukung pandangan Amanpour (2020)
tentang keberanian dan kejujuran dalam
jurnalisme. Siswa yang mengikuti pembe-
lajaran ini merasa lebih berani dan benar
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dalam menulis berita, serta menyadari
pentingnya melaksanakan pekerjaan
jurnalisme yang hebat. Mereka mengenali
tanggung jawab mereka dalam menyajikan
informasi yang akurat dan kredibel.

Peningkatan kemampuan menulis
berita faktual siswa adalah hasil yang sangat
positif dari program ini. Mereka mampu
membedakan fakta dari opini dan menilai
kredibilitas sumber berita dengan lebih
cermat. Hal ini menciptakan masyarakat
yang lebih tahan terhadap penyebaran
berita palsu dan informasi yang salah.

Pemahaman siswa tentang berita dan
media juga berkembang secara substan-
sial. Mereka menjadi lebih sadar akan
peran media dalam membentuk persepsi
publik dan menjadi lebih kritis dalam me-
nilai berita yang mereka konsumsi. Pema-
haman etika jurnalisme juga meningkat,
yang memiliki implikasi positif dalam
menghasilkan berita yang lebih etis.

Pandangan positif siswa terhadap de-
mokrasi dan media adalah hasil yang pen-
ting. Mereka menyadari bahwa berpartisi-
pasi dalam proses demokratis memerlukan
akses terhadap informasi yang kredibel
dan berkualitas. Dengan demikian, pendi-
dikan menulis berita faktual dengan me-
tode wacana kritis memiliki potensi untuk
menciptakan warga yang lebih berpartisi-
pasi dalam masyarakat.

SIMPULAN
Simpulan penelitian ini adalah bahwa
penggunaan metode wacana kritis dalam
pendidikan menulis berita faktual di seko-
lah menengah atas memiliki dampak posi-
tif yang signifikan. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa metode ini memiliki po-
tensi untuk memperkuat kemampuan
siswa dalam menulis berita faktual yang
berkualitas, meningkatkan pemahaman
mereka tentang berita dan media, serta

membentuk pandangan positif mereka
terhadap demokrasi dan lingkungan me-
dia.

Guru yang menerapkan metode wa-
cana kritis melaporkan perubahan posi-
tif dalam pendekatan mereka terhadap
pengajaran menulis berita. Mereka me-
rasa lebih efektif dalam mengajarkan
prinsip-prinsip jurnalisme yang kuat dan
memfasilitasi diskusi kritis tentang berita.
Siswa yang mengikuti program pendidik-
an menulis berita dengan metode ini me-
nunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan menulis berita fak-
tual, dengan naskah yang lebih berkual-
itas dan penilaian yang lebih kritis terha-
dap berita.

Selain itu, pemahaman siswa tentang
berita dan media berkembang secara sub-
stansial. Mereka menjadi lebih sadar ten-
tang bagaimana berita dibentuk dan di-
persepsikan oleh khalayak. Siswa juga
mampu mengenali bias dalam berita dan
menilai kredibilitas sumber berita dengan
lebih cermat. Pandangan positif  siswa
terhadap demokrasi dan media adalah
hasil yang penting, karena ini dapat men-
dorong partisipasi aktif dalam proses
demokratis.

Implikasi dari penelitian ini adalah
bahwa pendidikan menulis berita faktual
dengan metode wacana kritis memiliki po-
tensi untuk menciptakan siswa yang lebih
kompeten dalam menulis berita, lebih ter-
informasional, dan lebih berpartisipasi
dalam masyarakat. Dukungan dan pelatih-
an guru dalam menerapkan metode ini
menjadi faktor penting dalam keberhasilan
program. Selain itu, program pendidikan
menulis berita faktual ini dapat berkon-
tribusi pada menciptakan masyarakat yang
lebih tahan terhadap penyebaran berita
palsu, yang merupakan masalah yang sema-
kin mendesak dalam era digital.
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Dengan demikian, penelitian ini
memberikan wawasan penting tentang
bagaimana pendidikan menulis berita
faktual di sekolah menengah atas dapat
ditingkatkan untuk menghasilkan hasil
yang lebih baik dan mendorong perkem-
bangan masyarakat yang lebih terinfor-
masional dan demokratis.
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